
1 
 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 
KAMPUS CIBIRU 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
 

SILABUS 
 

A. IDENTITAS MATA KULIAH 

1. Nama Mata Kuliah  : TeoridanSejarahSastra Indonesia  

2. Kode Mata Kuliah : GD  

3. Jumlah SKS  : 2 SKS  

4. Semester : 5 

5. Kelompok Mata Kuliah : MKK-PS 

6. Prodi-Konsentrasi : PGSD-Bahasa Indonesia 

7. Status Mata Kuliah : Wajib 

8. Prasyarat : - 

9. Dosen : Dra. Ernalis, M.Pd. 

 

 

B. TUJUAN MATA KULIAH 

Secara umum mata kuliah ini bertujuan agar mahasiswa memperoleh 

pengetahuan tentangteorisastradansejarahsastra Indonesia seta  

implikasinyabagipembelajaranbahasadansastra di SD. Secara khusus tujuan 

mata kuliah ini adalah agar mahasiswa dapat: 

1. memahamikonsepdasarteorisastra; 

2. memahamikonsep genre sastra; 

3. memahamikonsepaliran-aliransastra; 

4. memahamikonsepkritiksastra; 

5. memahamikonsepperkembanganteori-teorisastra; 

6. memahamikonsepestikadalamsastra; 

7. memahamikonsepdasarpembabakansejarahsastra; 

8. memahamisastra Indonesia klasik; 

9. memahamiperiodesasidanangkatandalamsastra Indonesia; 

10. memahamiimplikasisejarahsastrabagipembelajaransastra di SD; 
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11. memahamikonsepsastraanak. 

 

C. DESKRIPSI MATA KULIAH 

Mata kuliah TeoridanSejarahSastra Indonesia membahas secara 

mendalam konsep teorisastradansejarahsastra Indonesia.Konsepteorisastra 

yang dibahasmeliputipengertian, tujuan, fungsi, dan genre 

sastrasertaakandibicarakanjugaaliran-aliransastra, kritiksastra, 

perkembanganteorisastradanetetikadalamsastra. KonsepSejarahsastra yang 

dibahasmeliputidasar-dasarpembabakansejarahsastra Indonesia, sastra 

Indonesia klasik, periodesasidanangkatandalamsastra Indonesia 

sertaimplikasisejarahsastrabagipembelajaransastra di SD. 

Secarakhususakandibahas pula konsepsastraanakdalammatakuliahini. Dengan 

mempelajari mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan mampu memahami 

konsep ssatradansejarahsastra Indonesia dan 

implikasinyabagipembelajaranbahasadansastra Indonesia di SDsehingga di 

masa yang akan datang mahasiswa akan mampu melaksanakan 

pembelajaranbahasadansastraIndonesia dengan tepat. 

 

D. METODE PEMBELAJARAN 

Pelaksanaan proses belajar mengajar pada mata kuliah ini dilaksanakan 

dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme dengan menggunakan 

berbagai metode dan teknik pembelajaran. Metode dan teknik pembelajaran  

yang dipilih adalah metode dan teknik pembelajaran yang bersifat interaktif 

yang mengacu pada model pembelajaran kooperatif dan kontekstual.  

Pada proses pembelajaran, mahasiswa dituntut aktif dan kreatif untuk 

menemukan konsep keilmuan secara mandiri maupun secara kelompok. Oleh 

sebab itu, model seminar dan learning from presentation akan digunakan 

sebagai model inti dalam pembelajaran yang didukung oleh model-model 

pembelajaran lain seperti model curah pendapat, inquiry, discovery dan 

kooperatif. Teknik diskusi, tanya jawab, ceramah akan digunakan untuk 

mencapai tujuan tertentu. 
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E. EVALUASI PROSES PEMBELAJARAN 

Untuk mengukur tingkat ketercapaian kompetensi oleh mahasiswa 

dilakukan proses evaluasi dalam berbagai jenis dan bentuk. Jenis evaluasi 

yang digunakan dalam mata kuliah ini adalah: (1) Penulisan 

Makalah/Tugas/Penampilan (20%), (2) Ujian Tengah Semester (40%), dan (3) 

Ujian Akhir Semester (40%). Bentuk evaluasi yang digunakan adalah Ujian 

Tulis, Ujian Lisan, dan Ujian Perbuatan. 

 

F. POKOK-POKOK SUBSTANSI KAJIAN MATA KULIAH 

Sejalan dengan tujuan perkuliahan di atas, pokok-pokok substansi 

kajian mata kuliah ini dapat dinyatakan sebagai berikut. 

Pertemuan 1 : Pengantar Sastra  

a. HakikatSastra 

b. FungsiSastra 

c. TujuanSastra 

Pertemuan 2  : Puisisebagai Genre Sastra 

Pertemuan 3  : Prosasebagai Genre Sastra 

Pertemuan 4  : Drama sebagai Genre Sastra 

Pertemuan 5  : Aliran-aliranSastra 

Pertemuan 6 : KritikSastradanKonsepEstetikadalamSastra 

Pertemuan 7  : PerkembanganTeori-teoriSastra 

Pertemuan 8  : UTS 

Pertemuan 9  : KonsepDasarSejarahSastra 

Pertemuan 10  : Sastra Indonesia Klasik 

Pertemuan 11 : PeriodeKelahiranSastra Indonesia/ Angkatan 20 

dan 33 

Pertemuan 12 : PeriodePerkembanganSastra Indonesia/ Angkatan 

45 dan 66 

Pertemuan 13  : PeriodeTerkinidalamSastra Indonesia/ Angkatan 

70, 80, dan 2000 
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Pertemuan 14  : ImplikasiSejarahSastrabagiPembelajaranSastra di 

SD 

Pertemuan 15 : Teori Dasar SastraAnak  

Pertemuan 16  : UAS 
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SATUAN ACARA PERKULIAHAN 
 

Topik : Teori dan Sejarah Sastra Indonesia 
Kompetensi Dasar :Mahasiswa mampu menjelaskan konsep teorisastradansejarahsastra Indonesia serta  

implikasinyabagipembelajaranbahasadansastra di SD 
Pertemuan  : 1-16 
 
PERTEMUAN POKOK 

BAHASAN 
INDIKATOR 

KETERCAPAIAN 
KEGIATAN PERKULIAHAN PENILAIAN SUMBER 

DAN MEDIA 
1 Pengantar Sastra Mahasiswa mampu 

menjelaskan, 
pengertianHakikatSastra, 
FungsiSastra dan 
TujuanSastra 
 

Awal 
Apresepsi dan penyampaian tujuan 
perkuliahan 
Inti 
Proses perkuliahan dengan menggunakan 
pendekatan interaktif dan aktif. 
Penutup 
Refleksi proses perkuliahan 

Tes Tertulis  
PG dan Uraian 

Multimedia 
Sumber 
Tercantum 
pada Silabus 

2 Puisisebagai 
Genre Sastra 

Mahasiswa mampu 
menjelaskandasar-dasar 
Puisisebagai Genre Sastra. 

Awal 
Apresepsi dan penyampaian tujuan 
perkuliahan 
Inti 
Proses perkuliahan dengan menggunakan 
pendekatan interaktif dan aktif. 
Penutup 
Refleksi proses perkuliahan 

Tes Tertulis 
PG dan Uraian 

Multimedia 
Sumber 
Tercantum 
pada Silabus 

3 Prosasebagai 
Genre Sastra 

Mahasiswa mampu 
menjelaskan dasar-dasar 
Prosasebagai Genre Sastra 

Awal 
Apresepsi dan penyampaian tujuan 
perkuliahan 
Inti 
Proses perkuliahan dengan menggunakan 

Tes Tertulis 
PG dan Uraian 

Multimedia 
Sumber 
Tercantum 
pada Silabus 
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pendekatan interaktif dan aktif. 
Penutup 
Refleksi proses perkuliahan 

4 Drama sebagai 
Genre Sastra 

Mahasiswa mampu 
menjelaskan dasar-dasar 
Drama sebagai Genre 
Sastra. 

Awal 
Apresepsi dan penyampaian tujuan 
perkuliahan 
Inti 
Proses perkuliahan dengan menggunakan 
pendekatan interaktif dan aktif. 
Penutup 
Refleksi proses perkuliahan 

Tes Tertulis 
PG dan Uraian 

Multimedia 
Sumber 
Tercantum 
pada Silabus 

5 Aliran-
aliranSastra 

Mahasiswa mampu 
menjelaskan Aliran-
aliranSastra 

Awal 
Apresepsi dan penyampaian tujuan 
perkuliahan 
Inti 
Proses perkuliahan dengan menggunakan 
pendekatan interaktif dan aktif. 
Penutup 
Refleksi proses perkuliahan 

Tes Tertulis 
PG dan Uraian 

Multimedia 
Sumber 
Tercantum 
pada Silabus 

6 KritikSastradanK
onsepEstetikadala
mSastra 

Mahasiswa mampu 
menjelaskan 
KonsepEstetikadalamSastra 

Awal 
Apresepsi dan penyampaian tujuan 
perkuliahan 
Inti 
Proses perkuliahan dengan menggunakan 
pendekatan interaktif dan aktif. 
Penutup 
Refleksi proses perkuliahan 

Tes Tertulis 
PG dan Uraian 

Multimedia 
Sumber 
Tercantum 
pada Silabus 

7 PerkembanganTe
ori-teoriSastra 

Mahasiswa mampu 
menjelaskanPerkembangan
Teori-teoriSastra. 

Awal 
Apresepsi dan penyampaian tujuan 
perkuliahan 
Inti 

Tes Tertulis 
PG dan Uraian 

Multimedia 
Sumber 
Tercantum 
pada Silabus 
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Proses perkuliahan dengan menggunakan 
pendekatan interaktif dan aktif. 
Penutup 
Refleksi proses perkuliahan 

8 UTS     
9 KonsepDasarSeja

rahSastra 
Mahasiswa mampu 
menjelaskan 
KonsepDasarSejarahSastra 

Awal 
Apresepsi dan penyampaian tujuan 
perkuliahan 
Inti 
Proses perkuliahan dengan menggunakan 
pendekatan interaktif dan aktif. 
Penutup 
Refleksi proses perkuliahan 

Tes Tertulis 
PG dan Uraian 

Multimedia 
Sumber 
Tercantum 
pada Silabus 

10 Sastra Indonesia 
Klasik 

Mahasiswa mampu 
menjelaskan Sastra 
Indonesia Klasik 

Awal 
Apresepsi dan penyampaian tujuan 
perkuliahan 
Inti 
Proses perkuliahan dengan menggunakan 
pendekatan interaktif dan aktif. 
Penutup 
Refleksi proses perkuliahan 

Tes Tertulis 
PG dan Uraian 

Multimedia 
Sumber 
Tercantum 
pada Silabus 

11 PeriodeKelahiran
Sastra Indonesia/ 
Angkatan 20 dan 
33 

Mahasiswa mampu 
menjelaskan 
PeriodeKelahiranSastra 
Indonesia/ Angkatan 20 dan 
33 

 

Awal 
Apresepsi dan penyampaian tujuan 
perkuliahan 
Inti 
Proses perkuliahan dengan menggunakan 
pendekatan interaktif dan aktif. 
Penutup 
Refleksi proses perkuliahan 

Tes Tertulis 
PG dan Uraian 

Multimedia 
Sumber 
Tercantum 
pada Silabus 

12 PeriodePerkemba
nganSastra 

Mahasiswa mampu 
menjelaskan 

Awal 
Apresepsi dan penyampaian tujuan 

Tes Tertulis 
PG dan Uraian 

Multimedia 
Sumber 
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Indonesia/ 
Angkatan 45 dan 
66 

PeriodePerkembanganSastr
a Indonesia/ Angkatan 45 
dan 66 

 

perkuliahan 
Inti 
Proses perkuliahan dengan menggunakan 
pendekatan interaktif dan aktif. 
Penutup 
Refleksi proses perkuliahan 

Tercantum 
pada Silabus 

13 PeriodeTerkinidal
amSastra 
Indonesia/ 
Angkatan 70, 80, 
dan 2000 

Mahasiswa mampu 
menjelaskan 
PeriodeTerkinidalamSastra 
Indonesia/ Angkatan 70, 
80, dan 2000 

Awal 
Apresepsi dan penyampaian tujuan 
perkuliahan 
Inti 
Proses perkuliahan dengan menggunakan 
pendekatan interaktif dan aktif. 
Penutup 
Refleksi proses perkuliahan 

Tes Tertulis 
PG dan Uraian 

Multimedia 
Sumber 
Tercantum 
pada Silabus 

14 ImplikasiSejarahS
astrabagiPembelaj
aranSastra di SD 

Mahasiswa mampu 
menjelaskanImplikasiSejar
ahSastrabagiPembelajaranS
astra di SD 

Awal 
Apresepsi dan penyampaian tujuan 
perkuliahan 
Inti 
Proses perkuliahan dengan menggunakan 
pendekatan interaktif dan aktif. 
Penutup 
Refleksi proses perkuliahan 

Tes Tertulis 
PG dan Uraian 

Multimedia 
Sumber 
Tercantum 
pada Silabus 

15 Teori Dasar 
SastraAnak 

Mahasiswa mampu 
menjelaskanTeori Dasar 
SastraAnak 

Awal 
Apresepsi dan penyampaian tujuan 
perkuliahan 
Inti 
Proses perkuliahan dengan menggunakan 
pendekatan interaktif dan aktif. 
Penutup 
Refleksi proses perkuliahan 

Tes Tertulis 
PG dan Uraian 

Multimedia 
Sumber 
Tercantum 
pada Silabus 

16 UAS     
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